
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

No Uraian Program/Kegiatan, dan Pelaksanaan  Bidang Bukti Kegiatan 

1. Penyelenggaraan Sosialisasi dan Koordinasi Program 

Pemberdayaan Masyarakat 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan sosialisai dan 

koordinasi pemberdayaan masyarakat. 

Sasaran : Warga Widoro 

Waktu : 25 Januari 2017 

Tempat : Posko KKN 

Tematik 

 

 

 



 

  



2. Penyelenggaraan Pelatihan Nugget 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan pelatihan 

pembuatan nugget tempe. 

Sasaran : Ibu-ibu PKK Widoro 

Waktu : 2 Februari 2017 

Tempat : Posko KKN 

Tematik 

 

 

 



3. Penyelenggaraan Pelatihan Mocaf 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan pelatihan 

pembuatan aneka makanan dari tepung mocaf seperti: 

brownis kukus dan donat. 

Sasaran : Ibu-ibu PKK 

Waktu : 6 & 13 Februari 2017 

Tempat : Posko KKN 

 

Tematik 

 

 

 

 

 

  



4. Penyuluhan Hidup Sehat 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan penyuluhan 

tentang berbagai cara untuk hidup sehat. 

Sasaran : Warga Widoro 

Waktu : 10 & 13 Februari 2017 

Tempat : Rumah Ketua RT 

Tematik 

 



5. Pemberian Penyuluhan Bahaya Narkoba 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan penyuluhan 

tentang bahaya narkoba, minuman keras, dan merokok. 

Pada kegiatan ini bekerjasama dengan Kapolsek Tepus. 

Sasaran : Karang Taruna Widoro 

Waktu : 5 Februari 2017 

Tempat : Balai Dusun Widoro 

Tematik 

 



6. Penyuluhan Demam Berdarah 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan sosialisasi 

tentang penyakit demam berdarah dan cara mengatasinya. 

Sasaran : Warga Widoro 

Waktu : 4, 6, 10, 14, 15, 16 Februari 2017 

Tempat : Rumah Ketua RT 

 

Tematik 

 



7. Penyelenggaraan pengenalan menabung sejak dini 

Kegiatan ini terdiri atas sosialisasi mengenai menabung 

sejak dini dan simulasi menabung dengan cara membuat 

celengan sederhana. 

Sasaran : Anak – anak Widoro 

Waktu : 27, 28, 29, 30, 31 Januari, 2, 4, 9, 12 Februari 2017 

Tempat : Masjid Widoro 

Keilmuan 

 



8. Pelatihan dan Pendampingan Permainan Tradisional 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan pelatihan dan 

pendampingan permainan tradisional seperti : lompat tali, 

gobag sodor, dan kasti. 

Sasaran : Anak-anak Widoro 

Waktu : 13, 14 Februari 2017 

Tempat : Halaman Masjid Widoro 

Seni dan 

Olahraga 

 



9. Pendampingan Pengajian Rutin 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan 

pendampingan pengajian rutin setiap jumat malam. 

Sasaran : Warga Widoro 

Waktu : 3, 10, 11, 17, 18 Februari 2017 

Tempat : Masjid Widoro 

Keagamaan 

 



10. Penyelenggaraan Klinik Belajar 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan bimbingan 

belajar untuk amak sekolah. 

Sasaran : Anak – Anak 

Waktu   : 26, 27, 30, 31 Januari, 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9 Februari 

2017 

Tempat : Posko KKN 

Keilmuan  

 



11. Pelaksanaan Gotong Royong 

Kegiatan yang dijalankan berupa gotong royong setiap hari 

minggu pagi pukul 05.00 WIB bersama warga untuk 

membersihkan Balai Dusun. 

Sasaran : Warga Widoro 

Waktu : 27, 29 Januari, 3, 5 Februari 2017 

Tempat : Balai Dusun Widoro 

Keagamaan 

 



12 Pendampingan TPA 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan 

pendampingan TPA. 

Sasaran : Anak - anak 

Waktu : 26, 27, 28, 29, 20, 31 Januari, 4, 5, 6, 7, 11, 12 

Februari 2017 

Tempat : Masjid Widoro 

Keagamaan 

 



13. Pelaksanan Senam Lansia 

Kegiatan yang dijalankan berupa senam bagi lansia di dusun 

Widoro. 

Sasaran : Ibu-ibu 

Waktu : 1 dan 8 Februari 2017 

Tempat : Balai Dusun Widoro 

Seni dan 

Olaharaga 

 



14 Perlombaan gerak lagu 

Kegiatan ini berupa pelaksanaan perlombaan gerak lagu 

anak – anak Widoro 

Sasaran : anak –anak 

Waktu   : 19 Februari 2017 

Tempat : Balai Desa Giripanggung 

Seni dan 

olahraga 

 



15 Penyelenggaraan Lomba Tonis 

Kegiatan yang dijalankan berupa perlombaan lomba Tonis 

bagi anak-anak Widoro. 

Sasaran : Anak-anak Widoro 

Waktu   : 18,19 Februari 2017 

Tempat : SMP N 2 Tepus 

Non Ttematik 

 



16. Penyelenggaraan Outbond TPA 

Kegiatan yang dijalankan berupa outbond jalan santai 

bersama anak-anak Widoro. 

Sasaran : Anak-anak 

Waktu   : 12 Februari 2017 

Tempat : Dusun Widoro 

Non Tematik 

 



17 Pelatihan Jamu Jahe 

Kegiatan yang dijalankan berupa memberikan pelatihan 

pembuatan serbuk dan sirup Jahe. 

Sasaran : Ibu-ibu Widoro 

Waktu   : 12 dan 15 Februari 2017 

Tempat : Balai Dusun Widoro 

Tematik 

 

 

 

  

 

  



  



  



  



Feature 

DEMI MASA DEPAN PEMUDA KOTA WISATA 

 

Sebagai salah satu destinasi wisata yang sedang menglami tren popularitas, kota 

Gunung Kidul menarik sebanyak mungkin wisatawan yang ingin menikmati keindahan 

alamnya. Dengan daerah perbukitan batu kars dan jajaran-jaran pantai yang dipenuhi 

dengan pasir putihnya yang menwan. Namun, dengan perkembangan pariwisatanya 

yang kian berkembang tidak dipungkiri bahwa pembangunan di kabupaten Gunung 

Kidul masih belum merata, dalam segi infrastruktur maupun pendidikan moral dan 

agama. Dengan meningkatan pendapatan daerah seharusnya dapat meningkatkan 

lapangan pekerjaan sehingga tingkat pengangguran menurun. Namun sebagian besar 

dari pemuda di banyak yang suit untuk mencari pekerjaan. 

 Dusun Widoro adalah salah satu dusun kecil yang berada di Desa 

Sumberwungu, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul. Dusun ini termasuk 

memiliki akses yang mudah untuk para wisatawan berpindah dari pantai satu kepantai 

lainnya. Tidak heran jika banyak kendaran bermootor secara berkelompok  maupun 

individu yang meilntasi jalan kampung ini. 

 Di dusun ini juga banyak pemuda yang meninggalkan kampong halamannya 

demi mencari pekerjaan. Saat bertemu dengan pak Sukarji selaku ketua karang taruna 

Dusun Widoro dengan maksud untuk membahas prokram kerja KKN kelompok kami 



dia mengatakan bahwa, “memang pemuda di sini banyak yang pergi kekota Jogja 

maupun kota lainya untuk mrncari kerja” 

 Keluar masuknya wisatawan local maupun manca Negara tidak menutup 

kemungkinan bahawa mereka juga membawa budaya yang tidak baik kepada warga 

local. Salah-satu yang harus diwaspadai adalah pengaruh penggunaan narkoba dan 

minuman keras yang dibawa oleh para wisatawan maupun para pengedarnya.  

 “Saya sendiri sangat setuju dengan proker adek-adek dengan mengadakan 

penyuluhan bahaya Narkoba dan miras. Karena, ya disini juga lumayan ada anak muda 

yang ‘memakai’ juga. Saya harap jangan sampai ada yang terpengaruh dengan adanya 

penyuluhan ini.” tutur pak Sukarji. 

 Menurut salah satu pihak POLSEK yang menangani Desa Sumberwungu, 

Bapak Martono, bahwa sembenarnya sudah pernah ada penyuluhan bahaya narkoba 

dan miras di kecamatan. “Beberapa waktu yang lalu sudah pernah ada penyuluhan 

bahaya narkoba dan miras di kecamatan. Tetapi kalu dalam lingkup dusun mungkin 

belum. Diharapkan dengan penyuluhan di dusun dapat membuat kita lebih dekat 

dengan masyarakat.” Tutur Bapak Martono saat kami temui di kantornya. 

 Dengan lengkapnya perizinan, maka kami melaksanakan penyluhan bahaya 

narkoba dan miras sesuai dengan jadwal. Kami mengundang para pemuda di Didusun 

Widoro, laki-laki maupun perempuan. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada 

minggu 5 Februari 2017. Penyuluhan dilaksnakan di balai dusun widoro. Waktu kita 

sedang mempersiapkan segalanaya kita sempat dikagetkan oleh kedatangan Bapak 

Kapolsek yang hadir 15 menit lebih awal dari yang diperkirakan. Beliau hadir beserta 

jajarannya pada pukul 7.45 pagi. Buliau berkata “seseorang yang diundang harus 

menghormati undangannya dengan cara berusaha untuk tidak terlambat. Tepat waktu.”  



 

 Narasumber dalam kegiatan tersebut adalah apolsek Tepus M Yusup T, S.Kep 

didampingi Ketua Bhayangkari Ranting Polsek Tepus dan Kanit Binmas Ipda Amrun 

Faid. Hadir pula bapak dan ibu dukuh, tokoh masyarakat, Karangtaruna Widoro 

Sumberwungu, warga yang hadir kurang lebih 100 orang. Materi yang disampaikan 

dari jenis-jenis Narkoba dan minuman keras, bahayanya terhadap kesehatan, dan 

pandangan menurut hukum. 

 

 Warga terlihat memperhatikan materi yang disampakan. Tidak sedikit pula 

warga yang sudah mengetahui jenis-jenis miras dan Narkoba. Namun hanya sedikit 

yang mengetahui bahayanya. Dihadirkan juga contoh contoh Narkoba. “Boleh 

mengenal tetapi jangan didekati. Jauhi!” bapak kapolsek Yusuf. Banyak yang 

memperhatikan saat para pemuda ditunjukkan. 

 Tiba-tiba suasana menjadi hening ketika bahaya kesehatan yang ditimbulkan 

narkoba dan miras. Hampir sekitar seratus orang seperti tidak dapat memiliki suara. 

Luasnya raungan balai dusun tidak memberi perubahan. Semua orang bagiu 

memperhatikakan materi yang disampaikan. Warga juga memperatikan materi 

pandangan hokum terhadap miras dan narkoba. Namun dengan penyampaian yang 

lebih menghibur oleh narasumber sehingga dapat mebuka tawa para peserta 

penyuluhan bahaya narkoba. 



 Walaupun materi bahaya merokok juga disampaikan tidak sedikit juga warga 

yang merokok dilokoasi. “saya tidak bisa meminta Anda semua untuk berhenti 

merokok. Tapi mungkin sedikit-demi sedkit dikurangi. Jangan sampai keluarga kita 

yang dicintai juga terkena dapak negative asap rokok.” ujarnya. 

 Memang narkoba dan miras terlihat begitu menarik tetapi narkoba bukanlah 

obat penyelesai masalah. Malah mungkin dapat menempatkan diri sendiri dalam 

masalah. Miras pun bukanlah minuman yang membahagiakan ataupun simbol 

kekuatan, tetapi hanya perusak badan. 

 

 

  



BIODATA INDIVIDU 

Nama    : Neri Yolanda 

Tempat, Tanggal Lahir : Kerinci, jambi 05 mei 1995 

Asal Daerah   : Kerinci, Jambi 

Jurusan   : Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Hobby    : Menari 

Motto Hidup   : Jalani hidup dengan bijak karena hidup hanya sekali 

Kesan Selama KKN  : Kesan selama KKN di Dusun Widoro adalah luar biasa. 

Banyak pengalaman yang tak pernah didapatkan 

dimanapun. Pengalaman tersebut adalah kelompok saya 

diterima dengan baik di dusun tersebut khususnya rumah 

bapak dan ibu dukuh. Sampai-sampai saat hari terakir 

KKN semua anak-anak tidak bisa menahan air mata 

melihat saya dan teman-teman harus kembali ke kampus. 

Suasana tersebut yang membuat saya berat 

meninggalkan posko. Betapa saya diterima dihati anak-

anak, sehingga anak-anak pun menangis tersedu-sedu.  

Pesan  : KKN bukan hanya mencari nilai tetapi dengan KKN 

akan mendapatkan pengalaman yang tidak pernah 

didapat dimanapun, jadi jalani KKN dengan sepenuh hati 

bukan dengan keterpaksaan.  

 

 

 



Biodata Individu 

 

Nama   : Putri Utami Wijayanti 

Tanggal Lahir  : 06 Januari 1995 

Tempat Lahir  : Gunungkidul 

Asal Daerah  : Gunungkidul 

Jurusan   : Pendidikan Matematika 

Hobby    : Jalan-jalan 

Kisah Selama Hidup : Menjalani pahit manisnya hidup tetap harus disyukuri 

Kesan Selama KKN : Saya sangan senang bisa mengikuti KKN ini, bisa menemukan 

keluarga baru, teman baru, dan merasakan bermasyarakat di 

tempat yang baru. Kita semua di terima oleh Bapak Ibu Dukuh 

dengan baik serta masyarakat pun menerima kita dengan ramah 

dan baik-baik. Mereka menyayangi kita seperti anak-anaknya 

sendiri. Kita mendapatkan banyak pengalaman yang luar biasa 

selama KKN. 

Saat perpisahan, banyak anak-anak, ibu-ibu yang menangis 

tersedu sedu. Kita pun juga tidak kuat menahan air mata. 

Apalagi waktu berpamitan dengan Bapak Ibu Dukuh. Rasanya 

tidak tega meninggalkan Bapak Ibu Dukuh sendiri hanyak 

berdua di rumah. 

Pesan saat KKN : KKN bukan hanya mencari nilai tetapi dengan KKN akan 

mendapatkan pengalaman yang tidak pernah didapat 



dimanapun, jadi jalani KKN dengan sepenuh hati bukan dengan 

keterpaksaan 

 

 

 

 

 

 

  



BIODATA  

 

Nama     : Bayu Prasetya 

Tempat Tanggal Lahir  : Indramayu,19 September 1995 

Asal Daereah    : Indramayu, Jawa Barat 

Fakultas/ Prodi   : Ekonomi/Akuntansi 

Hobby     : Olah Raga, Gamer 

Kesan Selama Hidup    : Hidup Saya  terlalu Bahagia. Alhamdulillah 

Kesan Selama KKN  : Teramat banyak kesan yang terukir selama KKN, 

hingga tidak dapat untuk di tuliskan dalam teks ini, 

semua warga disana begitu amat baik dan ramah 

sehingga membuat saya pribadi merasa nyaman berada 

di Dusun Widoro, posko kami bersamaan dengan tempat 

tinggal Pak Dukuh dan Bu Dukuh sehingga membuat 

saya pribadi merasa begitu amat dekat dengan mereka, 

selain dari Pak Dukuh dan Bu Dukuh serta warga Dusun 

Widoro yang begitu baik dan ramah, anak anak yang 

beradda di Dusun Widoro juga begitu amat baik dan 

ramah. Tak akan pernah saya lupakan Dusun Widoro, 

terimakasih Dusun Widoro. 

Pesan saat KKN  : semoga warga Dusun Widoro tetap menjaga 

keberagamannya, persaudaraan dan toleransinya, 

kemudian program-program yang telah dijalankan oleh 

pejuang VIII C1 dapat menjadi titipan dan pengalaman 



yang baik bagi Warga Dusun Widoro serta dapat 

berkelanjutan. Amin 

 

 

 

 

  



BIODATA  

 

Nama     : Aryo Prabangkara 

Tempat Tanggal Lahir  : Cirebon,13 Juli 1995 

Asal Daereah   : Cirebon, Jawa Barat 

Fakultas/ Prodi  : FKIP/ PBI 

Hobby    : Photography 

Kesan Selama Hidup    : Being alone doesn’t meant feeling lonely 

Kesan Selama KKN : Selama KKN saya mendapatkan pengalaman baru dan 

keluarga baru. Banyak hal-hal yang tidak diajarkan di 

sekolah. Seperti melakukan pekerjaan rumah dengan 

benar, cara menjaga sopan santun, dan menjalin 

pertemanan dengan warga sekitar. 

  Saya juga mendapatkan saudara baru dari anak-anak 

TPA dan bimbingan belajar. Bagi saya mereka seperti 

saudara sendiri. 

Pesan saat KKN  : Semoga ilmu yang saya dapatkan dari KKN dapat 

bermanfaat dan juga dapat diterapkan kepada daerah dan 

kampong halaman saya sendiri 

  



BIODATA 

 

Nama   : Wida Dewi Rahmawati 

Tempat, tanggal lahir : Sorong, 14 Oktober 1995 

Asal daerah  : Sorong 

Jurusan  : Manajemen 

Kisah hidup  : hidup sekali jangan dibikin susah 

Kesan KKN  : KKN Reguler ini merupakan pengalaman yg sangat berharga 

dalam hidup saya, mulai dari belajar beradaptasi dengan lingkungan 

baru, keluarga baru, juga teman-teman baru. Kami yg awalnya tidak 

mengenal satu sama lain dipertemukan di satu rumah bersama keluarga 

bapak Wasiyo, belajar menyatukan pendapat dari 8 kepala yg berbeda-

beda ego. Dengan kebersamaan yg terjalin bersama teman-teman, 

keluarga baru kami segenap warga dusun Widoro membuat kegiatan 

kkn ini terasa lebih seperti saya benar-benar menjadi warga dusun 

Bantalwatu, sehingga perpisahan di hari ke- 30 kemarin membuat sedih 

baik dari pihak kami maupun dari warga dusun terutama keluarga besar 

pak Wasiyo. 

Pesan  : Disetiap ada pertemuan pasti ada perpisahan, namun perpisahan 

bukanlah   akhir melainkan awal dari silaturahmi keluarga baru yg terjalin. 

 

 

  



BIODATA INDIVIDU 

 

Nama   : Siti Itasari 

Tempat, tanggal lahir : Klaten, 7 September 1993 

Asal Daerah  : Klaten 

Jurusan  : PGSD 

Hobby   : Berfoto, mendengarkan musik, dan berpikir positif seperti 

proton   

Kisah Selama Hidup : Selalu Bersyukur 

Kesan KKN   : Sebulan bersama kalian adalah hal terindah yang tidak akan 

pernah terulang kembali sampai kapanpun. Menikmati hari bersama, makan bersama, 

tertawa bahagia, juga sedih bersama karena terkadang dibanding-bandingkan dengan 

anak lama. Semuanya, itu hanyalah sebuah  

kenangan yang selamanya akan menjadi kenangan indah yang tidak akan pernah 

kembali terulang. Terima kasih untuk sebulan ini 30 hari bersama kalian, kalian yang 

telah menggoreskan warna baru di hariku. 

Awalnya kita begitu kaku. Hanya membicarakan yang penting saja. Udah gitu aja. 

Itupun rasanya sudah lebih dari cukup. Tapi, terakhir-terakhir aktifitas mengejek satu 

sama lain seperti menjadi menu wajib kita setiap hari. Bukankah begitu wahai teman? 

Hehehe 

Ternyata benar apa kata orang, bahwa sesuatu itu akan terasa sangat berharga ketika 

hal tersebut sudah benar-benar tak lagi di samping kita. Dan itu yang saat ini saya 

rasakan. Kalian adalah keluarga baru bagi saya. Banyak ilmu yang kita pelajari 



bersama, peristiwa dan pengalaman yang kita telan habis baik itu pahit ataupun manis. 

Pertengkaran, selisih paham, tangis, canda dan tawa menjadi hal yang tak mungkin bisa 

saya lupakan. Terima kasih telah kalian ukirkan kenangan yang indah dalam hidupku. 

Kalian luar biasa,  keberhasilan pencapaian target KKN kelompok kita adalah hasil dari 

kerja keras kita semua. Alhamdulillah, moment satu kali seumur hidup ini berhasil kita 

jalani dan kita kemas menjadi sebuah bingkisan kenangan yang menarik untuk di 

kenang.  

 

  



BIODATA 

Nama  : Fajar Yunianto 

Tempat Tanggal lahir : Gunungkidul, 14 Juni 1994 

Asal Daerah : Gunungkidul 

Fakultas  : FKM 

Hobby : Baca buku, komic dan bola volly 

Kesan Selama Hidup : Bangganya menjadi anak pertama  

Kesan Selama KKN : Sungguh banyak kesan yang didapat pada saat berKKN, 

1000 pengalaman, 1000 pengetahuan, dan 1000 pelajaran 

hidup yang senhaja atau tidak diajarkan langsung. Satu 

hal yang sangat berkesan untuk saya selama berKKN, 

bahwa hidup dengan seadanya tidak menuntut 

kemungkinan menjadi orang yang paling susah, 

menghargai setiap problematika, rendah hati dan selalu 

tersenyum. Perbedaan keyakinan bukanlah menjadi tiang 

penghalang untuk menjalain ikatan untuk bersaudara. 

Walau tidak mukhrim tapi kami tinggal dalam satu atap, 

tertawa bersama, sedih bersama, dan selalu berbagi dari 

hal apapun. Terima kasih untuk semuanya semoga kalian 

selalu tetap sehat dan dapat mencapai cita-cita kalian 

setinggi mungkin serta tali persaudaraan yang sudah kita 

buat jangan sampai terputus. 

Pesan Selama KKN  : Disetiap ada pertemuan pasti ada perpisahan, namun 

perpisahan bukanlah   akhir melainkan awal dari silaturahmi 

keluarga baru yg terjalin. 



BIODATA INDIVIDU 

Nama    : Wiwin Sulastri 

Tempat, Tanggal Lahir : Sumbawa, 10 April 1992 

Asal Daerah   : Sumbawa 

Jurusan   : PBSI 

Hobby    : menonton 

Kesan Selama Hidup  : Mempunyai banyak saudara itu bahagia 

Kesan KKN   : KKN Reguler ini merupakan pengalaman yg sangat 

berharga dalam hidup saya, mulai dari belajar beradaptasi dengan 

lingkungan baru, keluarga baru, juga teman-teman baru. Kami yg 

awalnya tidak mengenal satu sama lain dipertemukan di satu rumah 

bersama keluarga bapak Wasiyo, belajar menyatukan pendapat dari 8 

kepala yg berbeda-beda ego. Dengan kebersamaan yg terjalin bersama 

teman-teman, keluarga baru kami segenap warga dusun Widoro 

membuat kegiatan kkn ini terasa lebih seperti saya benar-benar menjadi 

warga dusun Bantalwatu, sehingga perpisahan di hari ke- 30 kemarin 

membuat sedih baik dari pihak kami maupun dari warga dusun terutama 

keluarga besar pak Wasiyo. 

Pesan KKN   : semoga kita tidak pernah lupa 

 

 

 

 


